BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi semua orang dan
merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia membutuhkan
pendidikan sampai kapanpun dan dimanapun ia berada. Dengan demikian
pendidikan harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing, di samping memiliki budi pekerti yang luhur
dan moral yang baik.

Tujuan pendidikan yang kita harapkan adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap, mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Pendidikan harus mampu mempersiapkan
warga negara agar dapat berperan aktif dalam seluruh lapangan kehidupan,
cerdas, aktif, kreatif, terampil, jujur, berdisiplin dan bermoral tinggi,
demokratis, dan toleran dengan mengutamakan persatuan bangsa.Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa fungsi Pendidikan Nasional adalah

untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berangkat dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan
merupakan aktivitas sadar yang dilakukan oleh manusia guna membangun
pribadi individu, masyarakat, bangsa dan negaranya menjadi lebih baik. Salah
satu pendukung yang melatar belakangi baik buruknya sebuah pendidikan

terlihat pada kurikulum pendidikan yang digunakan.
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Kurikulum di Indonesia sudah mengalami beberapa kali perubahan.
Perubahan kurikulum tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran serta rancangan pembelajaran yang ada di sekolah. Perubahan
kurikulum dari masa ke masa baik di Indonesia maupun di negara lain,
disebabkan karena kebutuhan masyarakat yang setiap tahunnya selalu
berkembang dan tuntutan zaman yang cenderung berubah. Perubahan
kurikulum dianggap sebagai penentu masa depan anak bangsa. Oleh karena
itu, kurikulum yang baik akan sangat diharapkan dapat dilaksanakan di
Indonesia sehingga akan menghasilkan masa depan anak bangsa yang cerah
yang berimplikasi pada kemajuan bangsa dan negara.

Pada setiap kurikulum, penilaian (assessment) menjadi hal yang sangat
penting untuk diperhatikan, mengingat evaluasi sebagai salah satu alat untuk
menilai dan mengukur tingkat kemampuan peserta didik di samping
memahami perubahan-perubahan yang terjadi pada keseharian siswa.
Kurikulum 2013 mengisyaratkan pentingnya sistem penilaian diri, dimana
peserta didik dapat menilai kemampuannya sendiri. Sistem penilaian
mengacu pada 3 (tiga) aspek penting, yakni: knowledge, skill, dan attitude.
Adapun model penilain yang terdapat dalam kurikulum 2013 adalah authentic
assessment. Menurut Kunandar (2013, hlm. 37) “dalam penilaian otentik
memerhatikan keseimbangan antara penilaian kompetensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan yang disesuaikan dengan perkembangan karakteristik
peserta didik sesuai dengan jenjangnya”. Penilaian otentik ini dilakukan
secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan
keluaran (output), yang meliputi ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Penilaian dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor 66
Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Standar Penilaian
Pendidikan bertujuan untuk menjamin: (1) perencanaan penilaian peserta
didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-
prinsip penilaian, (2) pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional,
terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya,
dan (3) pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan

informatif. Menurut Permendikbud tersebut standar penilaian pendidikan
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adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan istrumen penilaian hasil
belajar peserta didik.

Dalam kurikulum 2013 ada pergeseran paradigma dalam melakukan
penilaian, yakni dari penilaian konvensional (melalui tes) yang mengukur
kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil saja, menjadi penilaian otentik
yang mengukur kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap
berdasarkan proses dan hasil. Dalam kurikulum 2013, sikap dibagi menjadi
dua, yakni sikap spiritual dan sikap sosial. Sikap masuk menjadi kompetensi
inti, yakni kompetensi inti 1 (KI 1) untuk sikap spiritual dan kompetensi inti 2
(K1 2) untuk sikap sosial.

Menurut Kunandar (2013, him. 100) “dalam kurikulum 2013 kompetensi
sikap, baik sikap spiritual (K1 1) dan sikap sosial (K1 2) tidak diajarkan dalam
proses belajar mengajar (PBM)”. Artinya, kompetensi sikap spiritual dan
sosial meskipun memiliki Kompetensi Dasar (KD), tetapi tidak dijabarkan
dalam materi atau konsep yang harus disampaikan atau diajarkan kepada
peserta didik melalui PBM, namun sikap spiritual dan sikap sosial tersebut
harus terimplementasikan dalam PBM melalui pembiasaan dan keteladanan
yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam keseharian melalui dampak
pengiring (nurturant effect) dari pembelajaran.

Sikap menentukan keberhasilan belajar seseorang. Orang yang tidak
memiliki minat pada pelajaran tertentu sulit untuk mencapai keberhasilan
belajar secara optimal. Seseorang yang berminat dalam suatu mata pelajaran
diharapkan akan mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu,
semua pendidik harus mampu membangkitkan minat semua peserta didik
untuk mencapai komptensi yang telah ditentukan. Selain itu ikatan emosional
sering diperlukan untuk membangun semangat kebersamaan, semangat
persatuan, semangat nasionalisme, rasa sosial, dan sebagainya. Untuk itu,
semua dalam merancang program pembelajaran satuan pendidikan harus
memerhatikan ranah afektif.

Pada kenyataannya masih banyak permasalahan sikap yang sering ditemui
dalam kegiatan pembelajaran. Permasalahan-permasalahan  tersebut

diantaranya seperti mencontek saat ujian, tidak mengerjakan tugas yang
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diberikan, menyalin tugas dari pekerjaan temannya, bolos tanpa alasan yang
jelas dan dapat diterima, terlibat tawuran, terlibat narkoba, sering telat masuk
sekolah, dan tidak menghormati guru dan orang lain.

Dalam kurikulum 2013 menetapkan sikap sebagai aspek yang sangat
penting untuk dinilai dalam pembelajaran. Secara otentik, urutan penilaian
dimulai dari penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan yang terakhir
penilaian keterampilan. Secara logis kita tidak akan bisa mengukur perubahan
sikap peserta didik dengan memberi soal-soal sebagaimana kita mengukur
pengetahuan.

Secara umum, semua mata pelajaran memiliki tiga domain tujuan, yaitu
peningkatan kemampuan kognitif, peningkatan kemampuan afektif, dan
peningkatan keterampilan berhubungan dengan berbagai pokok bahasan yang
ada dalam suatu mata pelajaran. Namun demikian, selama ini penekanan yang
sangat menonjol, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam pelaksanaan
penilaiannya adalah dalam domain kognitif. Domain afektif dan psikomor
agak terabaikan. Dampak yang terjadi, seperti yang menjadi sorotan
masyarakat akhir-akhir ini, lembaga-lembaga pendidikan menghasilkan
lulusan yang kurang memiliki sikap positif yang sesuai dengan nilai-nilai
yang berlaku dan kurang terampil untuk menjalani kehidupan dalam
masyarakat lingkungannya. Oleh karena itu, kondisi ini perlu diperbaiki.
Domain kognitif, afektif dan psikomotor perlu mendapat penekanan yang
seimbang dalam proses pembelajaran dan penilaian. Dengan demikian,
penilaian sikap perlu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, dan hasil
penilaiannya perlu ditindak lanjuti.

Pengutamaan penilaian sikap harus dibangun sejak awal agar nantinya
peserta didik mampu menjadi penerus bangsa yang berbudi luhur. Penilaian
sikap pada Kurikulum 2013 meliputi penilaian sikap spiritual dan sikap
sosial. Sikap spiritual adalah sikap kepada Tuhan, yang tentu saja berisikan
penilaian dalam hal ibadah. Sikap sosial adalah sikap kepada sesamanya,
yang tentu saja berisikan sikap dalam berinteraksi sosial.

Karakteristik nilai spiritual yang general menyebabkan sulitnya

pengembangan indikator kompetensi, dikarenakan nilai spiritual yang lebih
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bersifat umum tersebut ketika dihadapkan pada pola kehidupan religi bangsa
kita yang bermacam-macam. Nilai umum spiritual tersebut muaranya adalah
manusia yang ber-imtaq (Iman dan Tagwa). Disamping itu, ada nilai sosial
yang sifatnya general-relatif. Bersifat umum namun terkait pada tema/topik
tertentu. Hal ini juga membawa kesulitan tersendiri, karena guru dituntut
memilih beberapa kompetensi sikap sosial yang cocok dengan tema-tema
tertentu. Nilai sikap sosial tersebut dikembangkan melalui sekurang-
kurangnya tujuh nilai kompetensi sikap sosial, yakni jujur, kerjasama,
toleransi, gotong-royong, peduli, percaya diri dan santun.

Sikap spiritual maupun sosial dari sisi pembelajaran merupakan
pembelajaran tidak langsung. Nilai-nilai tersebut tidak diajarkan secara
langsung seperti pembelajaran pada kompetensi pengetahuan dan
keterampilan. Jika mengajarkan pengetahuan atau keterampilan, maka materi
pembelajarannya jelas, tujuan pembelajaran yang terumus melalui indikator
kompetensi sumbernya juga jelas dan spesifik. Sedangkan pada kompetensi
sikap tidak, materinya bersumber dari nilai-nilai yang sifatnya general-
normatif (norma-norma umum yang berlaku dalam kehidupan masyarakat).

Penilaian sikap dalam kurikulum 2013 dilakukan melalui beberapa
instrumen tertentu, yakni observasi atau pengamatan perilaku dengan alat
lembar pengamatan, penilaian diri, penilaian teman sejawat oleh peserta
didik, jurnal, dan wawancara dengan alat panduan wawancara (pertanyaan-
pertanyaan langsung). Artinya, guru harus mempersiapkan instrumen
penilaian tersebut mulai dari perencanaan yang berupa penentuan kompetensi
sikap yang akan dinilai hingga merumuskan format instrumen penilaian yang
akan digunakan. Selanjutnya, guru akan melakukan penilaian sikap tersebut
yang nantinya akan ditindak lanjuti dengan mengacu pada hasil penilaian.

Dengan persepsi individu dapat menyadari, dapat mengerti tentang
keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya, dan juga tentang keadaan diri
individu yang bersangkutan. Karena dalam persepsi itu merupakan aktivitas
yang integrated, maka seluruh apa yang ada dalam diri individu seperti
perasaan, kemampuan berfikir, pengalaman-pengalaman individu tidak sama,

maka dalam mempersepsi suatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan
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berbeda antara individu satu dengan individu lain. Keadaan tersebut
memberikan gambaran bahwa persepsi itu memang bersifat individual.

Maka jelaslah dengan adanya stimulus yang sama mengenai penilaian
sikap peserta didik dalam kurikulum 2013, tetapi karena pengalamannya tidak
sama, kemampuan berfikir tidak sama, adanya kemungkinan hasil persepsi
antara guru yang satu dengan guru yang lainnya tidak sama dalam hal
memberikan persepsi mengenai penilaian sikap dalam kurikulum 2013 yang
cenderung baru.

Berdasarkan kenyataan dan tuntutan di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengambil judul “Persepsi Guru tentang Penilaian Sikap Peserta Didik dalam

Kurikulum 2013 di SMA Negeri Kota Bandung”.

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
rumusan masalah umum dalam penelitian ini yaitu “bagaimanakah persepsi
guru tentang penilaian sikap peserta didik dalam kurikulum 2013 di SMA
Negeri Kota Bandung?”

Rumusan masalah khusus dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana persepsi guru terhadap perencanaan penilaian sikap peserta
didik dalam kurikulum 2013 di SMA Negeri Kota Bandung?

2. Bagaimana persepsi guru terhadap pelaksanaan penilaian sikap peserta
didik dalam kurikulum 2013 di SMA Negeri Kota Bandung?

3. Bagaimana persepsi guru terhadap kesulitan perencanaan dan
pelaksanaan penilaian sikap peserta didik dalam kurikulum 2013 di SMA
Negeri Kota Bandung?

4. Bagaimana upaya guru untuk mengatasi kesulitan dalam pelaksanaan
penilaian sikap peserta didik dalam kurikulum 2013 di SMA Negeri Kota

Bandung?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran serta
informasi mengenai penilaian sikap peserta didik dalam kurikulum 2013 di
SMA Negeri Kota Bandung.
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Adapun tujuan khusus penelitian ini yaitu:

1.

D.

Mendeskripsikan dan menganalisis persepsi guru tentang perencanaan
penilaian sikap peserta didik dalam kurikulum 2013 di SMA Negeri Kota
Bandung

Mendeskripsikan dan menganalisis persepsi guru tentang pelaksanaan
penilaian sikap peserta didik dalam kurikulum 2013 di SMA Negeri Kota
Bandung

Mengidentifikasi kesulitan guru dalam pelaksanaan penilaian sikap
peserta didik dalam kurikulum 2013 di SMA Negeri Kota Bandung
Mendeskripsikan upaya guru untuk mengatasi kesulitan dalam untuk
mengatasi kesulitan guru dalam pelaksanaan penilaian sikap peserta didik
dalam kurikulum 2013 di SMA Negeri Kota Bandung

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dan

dapat digunakan oleh semua pihak yang berkecimpung di dunia pendidikan

atau tertarik dengan dunia pendidikan serta dapat dijadikan sebagai acuan

dalam pelaksanaan sistem penilaian.

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian lebih

lanjut mengenai hal yang serupa di kemudian hari.

Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Melalui penelitian ini diharapkan guru mengetahui bagaimana
pelaksanaan penilaian sikap peserta didik dalam kurikulum 2013, dan
juga sebagai bahan evaluasi untuk dapat terus mengembangkan potensi
yang dimiliki agar lebih siap lagi dalam melaksanaan penilaian di
kelas.

b. Bagi Sekolah
Sekolah dapat mengetahui persepsi guru terhadap penilaian sikap
peserta didik dalam kurikulum 2013, yang kemudian dijadikan
pertimbangan untuk melakukan evaluasi terhadap tenaga pendidik baik

yang telah siap atau belu
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